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ABSTRAK
Tujuan penelitian untuk mengetahui tinggkat perioritas penggambilan keputusan penanganan pemeliharaan
jembatan Di Dinas PUPR Prov. Sumbar, dengan metoda Analytic Hierarchy Proses (AHP). dasarkan

penelitianbkarena adanya perbedaan penaganan, dari data Bridge Manajemen System (BMS), Ruas
Singkarak - Aripan - Tanjung Balit - Padang Ganting (P.093), 3 jembatan kategori mantap dengan nilai
kondisi 2 masuk dalam penanganan sedangkan 2 jembatan dengan nilai kondisi 3 tidak masuk dalam
penanganan. Responden adalah orang yang expert dalam pengambilan keputusan. Hasil analisis 1)Kondisi
jembatan 54,11 %, 2) Volume lalu lintas harian rata-rata dan kapasitas 24,37 %, manfaat ekonomi 21,52.

Kata kunci : Prioritas, Pemeliharaan Jembatan, Metode AHP

PENDAHULUAN

Sesuai data pemerintahan Provinsi Sumatera
Barat tahun 2017 dalam SK Gubernur Provinsi
Sumatera Barat terdapat 622 buah jembatan di 58
ruas jalan provinsi dibawah pengelolaan Dinas
PUPR Provinsi Sumatera Barat.

Gambar 1. Data BMS 2017

Berdasarkan data penanganan jembatan pada
tahun 2018 ruas Singkarak - Aripan - Tanjung
Balit - Padang Ganting (P.093) dengan 10
jembatan, hanya menagani 4 jembatan terdapat 3
jembatan kategori mantap dengan nilai kondisi 2,
1 jembatan kategori tidak mantap dengan nilai
kondisi 4 sedangkan 2 jembatan dengan nilai
kondisi 3 tidak masuk dalam penanganan pada
tahun tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui indikator kriteria-kriteria prioritas
penanganan pemeliharaan jembatan.

2. Mengetahui kriteria yang menjadi prioritas
penanganan pemeliharaan jembatan.

3. Mengetahui penanganan pemeliharaan

jembatan sesuai dengan prioritas

METODE

Mengunakan Metode Penelitian  Analytical
Hierarchy Process (AHP).

1. Lokasi Penelitian

penelitian dilakukan di Dinas PUPR Prov.
Sumatera Barat, yaitu pada Ruas Singkarak -
Aripan - Tanjung Balit - Padang Ganting
(P.093)

2. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian yang akan digunakan
adalah kusioner

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Study literature dan tinjauan pustaka
b. Responden
Menentukan responden dengan metode
purposive sampling yaitu orang yang
expert dalam pengambilan keputusan.
4. Analisis Data

Analisis Data
V%
Matrik perbandingan berpasangan
2

Analisis perhitungan bobot elemen

v

Perhitungan konsistensi dalam metode AHP

i

Penggabungan pendapat responden

i

model matematis penentuanskala prioritas

Gambar 2. Bagan Analisis Data



HASIL DAN PEMBAHASAN

1. indikator kriteria-kriteria
penanganan pemeliharaan jembatan

2. kriteria yang menjadi prioritas penanganan
pemeliharaan jembatan adalah Kriteria
kondisi jembatan dengan bobot 54,11 %
dengan subkriteria
a. Elemen runtuh atau tidak berfungsi lagi

20,78 %

Kondisi kerusakan jembatan 13,00 %

Bangunan Bawah 8,36 %

Bangunan Atas 6,35 %

Daerah Aliran Sungai 5,63 %

prioritas

oo o

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis kriteria-
kriteria

Kode Uraian Bobot Kriteria
Kriteria (%)

A Kondisi 54,11%
jembatan

B Volume lalu 24,37%
lintas  harian
rata-rata dan
kapasitas

C Manfaat 21,52%
ekonomi

3. penanganan sesuai program dan metoda
AHP  dari ketiga metoda memiliki
rekomendasi prioritas memiliki 1 persamaan
dengan jembatan kategori nilai kondisi 4.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis kriteria yang menjadi prioritas
penanganan pemeliharaan jembatan adalah
kondisi jembatan yaitu 54,11 % menurut hirarki
dalam metode AHP, jembatan palam tareh dan
jembatan lekok termasuk kedalam perioritas
penanganan pemeliharaan jembatan sesuai
dengan yang direkomendasikan oleh data BMS
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